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ABSTRAK

- Nama : SITI AROFAH, NIM - 232.308.219, Judul : PENGARUH
EKONOMI KELUARGA TERHADAP KECERENDUNGAN ‘ANAK PUTUS
SEKOLAH DI DESA SILIREJO KECAMATAN TIRTO KABUPATEN
PEKALONGAN

Putus sekolah pada anak usia sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor yang
saling terkait, baik yang berasal dari diri terdiri terdidik (internal) maupun yang
berasal dart luar diri si terdidik (eksternal). Secara lebih terinci dari faktor internal
dan eksternal tersebut seperti misalnya faktor kecerdasan, prestasi yang diperoleh di
sekolah, minat dan motivasi belajar sisiwa pergaulan dan hubungan dalam keluarga,
perhatian orang tua, fasilitas yang dimiliki, tingkat pendapatan dalam keluarga dan
lain sebagainya. Dalam kontek ini tentu saja masih banyak lagi masalah-masalah
yang banyak ditemukan antara lain Kemampuan ekonomi keluarga yang rendah,
Motivasi belajar yang masih rendah, serta Kecendrungan putus sekolah yang masih
tinggi. Jelas bahwa ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor penyebab
kencenderungan anak putus sekolah.

~ Permasalahannya adalah Bagaimana ekonomi keluarga di desa Silirejo
kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan? Bagaimana intensitas anak putus sekolah di
desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan? Bagaimana pengaruh ekonomi
keluarga terhadap kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan
Tirto kabupaten Pekalongan?. Tujuan penelitian untuk mengetahw ekonomi keluarga
di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan, untuk mengetahui intensitas
anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan, sera
untuk mengetahui pengaruh ekonomi keluarga terhadap kecenderungan anak putus
sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan. Kegunaan penelitian
dapat dijadikan bahan untuk mengatasi problem besarnya putus sekolah, khususnya
pada anak di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research). Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif Populasi dalam penelitian ini adalah
anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan. Sampel
penelitian 1ni sebanyak 44 orang. Sedangkan metode pengumpulan data dalam
penelitian ini observasi, angket, interview dan dokumentasi Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakan rumus korelasi product moment.

Hasil penelitian adalah keluarga di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten
Pekalongan mempunyai tingkat ekonomi yang cukup. Kecenderungan anak putus
sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan memiliki intensitas
yang sangat tinggi. Hasil analisis korelasi antara pengaruh ekonomi keluarga
terhadap kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan diperoleh nilai Ly = 0,732 dengan jumlah responden (N) °
adalah 44 di mana dalam interpretasi r berkisar antara 0,700 — 0,900 dan termasuk

dalam kategori kuat. Setelah dikonsultasikan dengan “r” tabel, pada taraf

signifikansi 5 % dan 1 % diperoleh rq > r tabel. Dari hasil penelitian yang telah

disajikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara

¢konomi keluarga terhadap kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo
kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang penulis
ajukan (Bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara pengaruh ekonomi keluarga
terhadap kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan) dapat diterima kebenarannya.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai latar belakang sosial ekonomi,
masing-masing keluarga berbeda latar belakang ekonominya. Ada keluarga yang
Jatar belakang sosial ekonominya memadai, sehingga menyediakan fasilitas
pendidikan juga memadai. Sebaliknya ada pula keluarga yang sosial ekonominya
sangat rendah, sehingga tidak dapat merﬁberikan kesempatan memperoleh
pendidikan yang memadai, bahkan sekolah pun tidak. Rendahnya kehidupan
sostal ekonomi masyarakat Indonesia cukup besar dan merata hal ini menjadi
semakin parah sejak tahun 1998 ketika krisis ekonomi. Nilaj tukar rupiah
terhadap dolar semakin rendah, harga-harga naik semakin tinggi sehingga daya
beli masyarakat sangat kurang, termasuk kemampuan masyarakat membiayai
pendidikan anak-anaknya. Karena itu akibat krisis ekonomi menyebabkan tidak
sedikit anak-anak yang putus sekolah.’

Selain kemampuan ekonomi orang tua, ada faktor lain yang sedikit
banyak berpengaruh putus sekolah, yaitu motivasi belajar yang bersangkutan
sebagai faktor intern. Motivasi sebagai pendorong bagi seseorang untuk
melakukan kegiatan. Dengan motivasi belajar yang tinggi akan memberikan
semangat bagi anak yang bersangkutan untuk tetap bersekolah walaupun dengan

ekonomi yang tidak memadai. Berbeda dengan anak yang motivasi belajarnya

' B. Suryo Subroto, Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Jekarta: Bina Aksara, 1998),

Cet. II, him. 66.



rendah, maka semangat untuk bersekolah juga rendah, yang pada akhirnya
berpeluang besar untuk putus sekolah. Dengan demikian kemampuan ekonomi
keluarga dan motivasi anak mempunyai pengaruh peran yang sangat besar
terhadap terjadinya putus sekolah.”

Masyarakat di desa Sidorejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan
terdin dari keluarga yang mempunyai kemampuan ekonomi yang berbeda-beda,
hal 1m karena sumber mata pencaharian yang berbeda-beda pula ada yang
bermata pencaharian petani, pedagang, wirausaha, PNS, dan lain sebagainya.

Sejak tahun 2008 angka anak putus sekolah menjadi meningkat seiring
dengan krisis ekonomi yang berkepanjangan. Pada awal 2008 angka putus
sekolah mencapar 20 orang dari keseluruhan anak usia sekolah. Hal itu
meningkat pada tahun 2009 sebanyak 30 orang anak usia sekolah, hingga tahun
2010 jumlah anak usia sekolah sebanyak 44 anak usia sekolah. Menurut laporan
dari-Rakor Tim Gerakan Percepatan Penuntasan Wajar Diknas 9 tahun dan
Penuntasan Buta Aksara tahun 2010, bahwa faktor penyebab anak usia sekolah
putus sekolah adalah faktor ekonomi yaitu wali murid yang kwané mampu,
faktor goegrafis yaitu lokasi antara tempat tinggal siswa dan sekolahnya cukup
jauh serta faktor kesadaran orang tua murid terhadap pendidikan anak masih

rendah.’

? Ibid, him, 67.
* Mulyanto Sumadi dan Hans Dieter Evers, ed, Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok, Cetakan.

I, (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), him, 303.



Berdasarkan beberapa alasan tersebut di atas, penulis tertarik untuk

menyusun dan mengangkatnya dalam sebuah penelitian dengan judul

"PENGARUH EKONOMI KELUARGA TERHADAP KECENDERUNGAN

ANAK PUTUS SEKOLAH DI DESA SILIREJO KECAMATAN TIRTO

KABUPATEN PEKALONGAN”. Adapun alasan pemilihan judul ini adalah ; -

1. Ekonomi keluarga yang dimaksud penulis adalah tingkat pemenuhan
kebutuhan keluarga dengan melihat dari sudut pandang pendapatan perkapita,
tingkat pendidikan, kesehatan, sarana dan prasarana, serta hiburan.

2. Dalam penelitian ini penliti memilih desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten
Pekalongan sebagai obyek penelitian karena dari hasil observasi yang peneliti
lakukan terdapat kecenderungan terhadap anak putus sekolah pada usia

sekolah, hal ini salah satunya disebabkan oleh lemahnya ekonomi keluarga.

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan bagian penting yang harus ada dalam
penulisan karya ilmiah, karena permasalahan merupakan fokus dan arah
penelitian. Maka itu seorang peneliti sebelum melakukan penelitian harus
mengetahul terlebih dahulu permasalahanya. Dengan permasalahan yang jelas,
maka proses pemecahanya akan terarah dan terfokus, |

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka perumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana ekonomi keluarga di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten

Pekalongan ?



Bagaimana intensitas anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan ?

Bagaimana pengaruh ekonomi keluarga terhadap kecenderungan anak putus
sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan ?

Agar terhindar dari kesalahpahamza dan kerancuan pengertian serta

maksnd judul penelitian “PENGARUH EKONOMI KELUARGA TERHADAP

KECENDERUNGAN ANAK PUTUS SEKOLAH DI DESA SILIREJO
KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN”, maka perlu diuraikan
maksud istilah tersebut: .

1. Pengaruh

2.

Pengaruh yaitu daya yang ada atau timbu! dari sesuatu (orang, benda)
yang tkut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. *
Ekonomi

Ekonomi adalah pengetahuan tentang peristiwa dan perscialan yang
berkaitan dengan upaya manusia secara perseorangan, kelompok dalam
memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas yang dihadapkan pada sumber yang
terbatas.’
Keluarga

Keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama dalam masyarakat

dimana hubungan-hubungan yang terdapat didalamnya sebagian besar

ey

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta ; Balai Pustaka,

2003), Cet. 3, him. 849.

* Ahmad Muhammad dan Karim Al-‘Assal, Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam,

(Bandung: CV. Pustaka Setia. 1999), him. 3.



bersifat hubungan-hubungan yang langsung.® Dalam penulisan ini yang
penulis maksud dengan keluarga adalah suatu unit terkecil dari masyarakat
dimana masing-masing anggota berhubungan secara langsung vang terdiri

dart ayah, ibu dan anak.

4. Putus Sekolah

Putus sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tidak dapat
melanjutkan studi atau jenjang yang lebih tinggi,
Dari penegasan istilah di atas, peneliti membatasi wilayah kajian kepada
penelitian tentang adanya suatu kaitan antara ekonomi keluarga di desa Silirejo
kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan terhadap kecenderungan anak putus

sekolah.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sasaran untuk merealisasikan aktivitas yang
akan dilaksanakan suatu penelitian, sehingga diperlukan perumusan yang jelas
dan tepat. Karena tujuan berfungsi sebagai acuan pokok terhadap masalah yang
ditelitt maka tujuan merupakan bagian penting dalam penelitian, sehingga dengan
tujuan yang ada, akan dapat bekerja secara terarah baik dalam mencari data-data
sampal pemecahan masalahnya. Tujuan yang di maksud adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui ekonomi keluarga di desa Silirejo kecamatan Tirto

kabupaten Pekalongan.

® Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta : Pustaka Al Husna, 1986), hlm. 346



2. Untuk mengetahui intensitas anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan
Tirto kabupaten Pekalongan.
3. Untuk mengetahui pengaruh ekonomi keluarga terhadap kecenderungan anak

putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan,

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Sebagai.karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
pengaruh ekonomi keluarga terhadap kecenderungan anak putus sekolah
pada usia sekolah.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan
penelitian berikutnya yang sejenis.
2. Secara Praktis
a. Menyebarluaskan informasi mengenai pentingnya kemampuan ekonomi
keluarga terhadap kecenderungan anak putus sekolah pada anak usia
sekolah.
b. Dapat dij adikﬁn bahan untuk mengatasi problem besarnya putus sekolah,
khususnya pada anak di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten

Pekalongan.



¢. Sebagal pendidik maka pengetahuan dan pengalaman selama

mengadakan penelitian dapat ditransformasikan kepada peserta didik dan

pada masyarakat umumnya.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis dan Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk menghasilkan
sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian ini .telah ditemukan
penelitian dan buku-buku yang membahas tentang faktor penyebab putus
sekolah, antara lain :

Menurut Robert Manurung, gegap gempita demokratisasi dalam
berbagai pilkada di Indonesia tidak boleh melupakan tingginya angka
kemiskinan dan ang];:a putus sekolah di kalangan masyarakat bawah.
Demokrasi hanya akan berarti, jika tidak ada lagi angka putus sekolah dari
SD sampai SLTA akibat kemiskinan dan keterbelakangan. Han);a dengan
generasi penerus yang terdidik dan cerdas serta bermoral, maka hari depan
bangsa bisa dibayangkan titik terangnya. Namun pendidikan di Indonesia
semakin Jama semakin mahal. Program pendidikan gratis yang diterapkan
pemerintah pun masih dianggap belum efektif dalam meningkatkan
pendidikan di Indonesia. Sehingga wajar bila banyak anak-anak usia sekolah

yang terpaksa putus sekolah akibat masalah dana. Sebanyak 8 juta siswa SD



sampat SLTP di seluruh Indonesia terancam putus sekolah. Jumlah tersebut
setara 20% hingga 40% siswa SD-SMP saat ini, yaitu sekitar 40 juta siswa.’

Fakta 8 juta siswa yang terancam putus sekolah ini disampaikan oleh
A. Piet Simandjuntak, Sekretaris Pengurus Gerakan Nasional Orangtua Asuh
(GN-OTA). Tingginya angka anak-anak yang putus sekolah ini, ditengarai
menjadi pangkal dari banyaknya kasus eksploitasi anak di bawah umur,
perdagangan anak (trafficking), dan narkoba. GN-OTA didirikan atas inisiatif
pemerintah pada 29 Mei 1996 yang diawali dengan kepedulian akan
tuntasnya program Wajib Belajar 6 tahun. Saat ini program wajib belajar
telah ditingkatkan menjadi Wajib Belajar 9 tahun, yaitu dari SD sampai
SLTP.®

Menurut Kaslan A. Tohir, jika angka putus sekolah SD sampai SMA
bisa diatasi, masa depan generasi mendatang sudah pasti akan lebih baik
dibandingkan masa lalu yang ditandai dengan tingginya angka putus sekolah
itu. Sudah tentu, kebijakan pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan
murah atau gratis amat dinantikan oleh kaum miskin, agar kehidupan mereka
bisa bebas dari buta pengetahuan. Adalah tugas dan kewajiban negara dan
masyarakat secara bersama untuk mencerdaskan bangsa dan menyelamatkan
kaum tak punya dari keterbelakangan. Ini penting agar delapan juta siswa

sekolah tidak putus di tengah jalan.

” Mulyanto Sumadi dan Hans Dieter Evers, ed, Op.Cit., him. 305,
® Ibid, him. 307.



Skripst yang ditulis Slamet dengan judul “Pengaruh Pendapatan
Orang Tua Terhadap Jenjang Pendidikan Anak (Studi Kasus Pedagang Kaki
Lima Di Alun-Alun)”, mengatakan bahwa pendapatan rumah tangga sebagian
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya. Biaya dan
harga sosial yang harus dibayar oleh orang tua untuk menyekolahkan
anaknya memang sangat besar, namun keinginan membayar harga yang
setinggi-tingginya untuk menyekolahkan anaknya sangat kuat, walaupun
disadart pula bahwa kesudahan pendidikan anaknya itu kadang-kadang tidak
menentu. Makin tinggi jenjang pendidikan makin besar pula biayanya, .
sehingga banyak anak yang putus sekolah atau tidak dapat meneruskan ke
tingkat yang lebih tinggi, terutama anak dari golongan yang berpenghasilan
rendah.’

Skripsi yang ditulis Dany Rahmawati dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Ekonomi Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Usia Sekolah Di

- Desa Dedel Kelurahan Lau Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Tahun 2008,
mengatakan bahwa kemampuan keluarga seperti tingkat pemenuhan
kebutuhan keluarga dengan melihat dari sudut pandang pendapatan perkapita,
tingkat pendidikan, kesehatan, sarana dan prasarana, serta hiburan
mempengaruhi motivasi belajar pada anak. Motivasi belajar merupakan salah
satu bentuk dorongan yang dapat menumbuhkan anak didik mempunyai

keinginan untuk belajar, meliputi motivasi intrinsik yaitu motivasi yang

? Slamet, “Pengaruh Pendapatan Orang Tua Terhadap Jenjang Pendidikan Anak (Studi Kasus
Pedagang Kaki Lima Di Alun-Alun)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan, STAIN
Pekalongan, 2004), him. 9.
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timbul dari dalam diri individu anak, dan motivasi ektrinsik yaitu motivasi
yang berasal dari luar individu anak.'’

Dalam penelitian ini peneliti hendak memfokuskan permasalahan
tentang bagaimana pengaruh keluarga yang memiliki ekonomi lemah
terhadap kecenderungan anak putus sekolah khususnya yang terjadi pada
anak di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan,

2. Kerangka berfikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas maka dapat dibangun kerangka
bertikir bahwa putus sekolah pada anak uéia sekolah dipengaruhi oleh banyak
faktor yang saling terkait, baik yang berasal dari diri terdiri terdidik (internal)
maupun yang berasal dari luar dini si terdidik (eksternal). Secara lebih terinci
dari faktor internal dan eksternal tersebut seperti misalnya faktor kecerdasan,
prestast yang diperoleh di sekolah, minat dan motivasi belajar sisiwa
pergaulan dan hubungan dalam keluarga, perhatian orang tua, fasilitas yang
dimiliki, tiﬁgkat pendapatan dalam keluarga dan lain sebagainya. Dalam
kontek ini tentu saja masih banyak lagi masalah-masalah yang banyak
ditemukan antara lain : Kemampuan ekonomi keluarga yang rendah, Motivasi
belajar yang masih rendah, serta Kecendrungan putus sekolah yang masih
tinggi. Jelas bahwa lemahnuya ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor

penyebab kencenderungan anak putus sekolah.

" Dany Rahmawati, “Pengaruh Kemampuan Ekonomi Keluarga Terhadap Motivasi Belajar

Usia Sekolah Di Desa Dedel Kelurahan Lau Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Tahun 20087,
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan, STAIN Pekalongan, 2004), him. 11,
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3. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mempunyai  dua
kemungkinan, yaitu benar atau salah. Dengan kata lain, hipotesis merupakan
prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan, ' Hipotesis suatu penelitian
dapat pula diartikan sebagai sebuah dugaan yang mungkin benar atau salah
dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya. '

Dari hasil analisis teoritis dan kerangka berfikir di atas maka peneliti
mengambil hipotesis, sebagai berikut yaitu: “Bahwa ekonomi keluarga
berpengaruh terhadap kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo

kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan”.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan

dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari:

a. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
analisisnya menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah

dengan metode statistika.'®

! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1973), hlm. 63.
"2 Tbnu Hajar, Dasar-Dasar Me todologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 1997), him. 61.
" Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.
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Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan
yang sebenamya. Penelitian lapangan mempunyai tujuan  untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. !

Penelitan ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang
arahnya  korelasional.  Deskriptif  analitik, bertujuan  untuk
menggambarkan data tentang apa yang dilakukan dan menganalisis data
tersebut. Sedangkan metode korelasional bertujuan untuk mengetahu
sejauh mana hubungan antara variabel kemampuan ekonomi keluarga dan
motivasi belajar dengan kecenderungan putus sekolah di desa Silirejo

kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan.

2. Variabel

Variabel adalah kondisi-kondisi atua karakteristik-karakteristik yang

oleh pengeksperimen dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi.'®

a.

Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu:
Variabel bebas (independent variabel)
Variabel bebas ialah kondisi atau karakteristik yang oleh

pengeksperimen dimanipulasikan di dalam rangka untuk menerangkan

him, 82,

" Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial (Bandung: Penerbit Alumni,
1983), him. 27, |

15

Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nastonal, 1982),
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hubungannya dengan fenomena yang diobservasikan.!® Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Ekonomi Keluarga, indikatornya meliputi:
-~ Taraf hidup keluarga
-  Pekerjaan orang tua
- Pendapatan ekonomi keluarga
b. Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel terikat ialah kondisi atau karakteristik yang berubah, atau
muncul, atau yang tidak muncul ketika pengeksperimen
mengintroduksikan, merubah, atau mengganti variabel bebas. Dengan
demikian, vanabel terikat menunjukkan pada akibat atau pengaruh yang
dikenakan variabel bebas.!” Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kecerendungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan, indikatornya meliputi:

- Jumlah anak putus sekolah.
- Penyebab anak putus sekolah.
-  Faktor lingkungan atau pergaulan anak.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.'® Adapun yang

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah anak putus sekolah di desa

Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan yang berjumlah 44 orang.

'® Ibid, him. 83.
7 Ibid, him. 83.
'* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatarn Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), hlm. 115.
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b. Sampel
Sampel adalah sebagian individual yang menjadi wakil dalam
populasi. Untuk menentukan sampel yang dipandang representative
terhadap populasi, ini bertolak pada pendapat yang dikemukakan oleh
s Suharsimi Arikunto bahwa;
“Untuk sekedar ancer-ancer maka subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar
dapat diambil antara 10 % - 15 % atau 20 % - 25 %”.1°
Karena jumlah populasi pada penelitian ini tidak mencapai 100,
maka peneliti menggunakan semua populasi yang ada, sehingga jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 44 orang. Jadi penelitian ini disebut
penelitian populasi.
4, Sumber Data
Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam skripsi ini adalah anak putus sekolah di
desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan, di mana mereka
sebagal responden yang akan memberikan informasi berupa data tentang
kemampuan ekonomi keluarga dan motivasi belajar dengan

kecerendungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto

kabupaten Pekalongan melalui angket yang akan peneliti sebarkan.

2 1bid, him. 107.
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Sumber Data Sekunder

Dokumen dan buku penunjang lain yang relevan dengan
pembahasan penelitian ini dan juga masukan atau informasi dari sumber
lainnya baik dari kepala desa, staf maupun masyarakat di desa Silirejo

kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan.

5. Metode Pengumpulan Data

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan

dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam

suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam

penelitian 1m peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:

d.

b.

Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di mana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.*® Metode ini peneliti
gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi umum desa Silirejo
kecamatan Tiﬁo kabupaten Pekalongan.

Metode Angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan yang disusun secara
tertulis untuk memperoleh data-data berupa jawaban dari para responden
(orang yang menjawab).®' Angket atau kuisioner ini dipergunakan untuk
menggali data tentang pengaruh ekonomi keluarga terhadap

kecerendungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto

kabupaten Pekalongan.

* Ibid, hlm. 108.
*! Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitiar Masyarakat, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka

Utama, 1990), hlm. 173.
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c. Metode Interview
Metode interview yaitu mett;dé pengumpulan data melalui tanya
Jawab dan bercakap-cakap secara lisan.?* Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode interview bebas terpimpin, sehingga tidak mengikat
Jalannya interview tersebut, Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang pengaruh ekonomi keluarga terhadap kecerendungan anak
. putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan.
d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan

2 Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari

sebagainya.
dokumen-dokumen atau arsip yang berisi catatan penting untuk
kelengkapan data yang diperoleh dari objek dari tempat penelitian.
6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan **

* Ibid, him. 74.
= Ibid, him. 136.
4 Anas Sudijono, Pengantar Siatistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2003), him. 192,
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Dalam penelitian ini secara garis besar untuk menganalisa data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tentang pengaruh ekonomi keluarga terhadap
kecerendungan anak putus sekolah di' desa Silirejo kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan, schingga peneliti menggunakan analisis korelasi

dengan rumus product moment ; .

. NEXY-CXEY)
” JIN.ZX) - XP{N.ZY?)-(T1)?}

Keterangan: (angka indeks korelasi “r” product moment)
rxy . koefisien korelasi antara ekonomi keluarga dengan
kecendérungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan

Tirto kabupaten Pekalongan

Z

Number of Cases / banyaknya sampel

22X : jumlah seluruh skor X
2.Y : jumlah seluruh skor Y

2.XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.?

Setelah diperoleh hasil koefisien korelasi antara variabel X dan Y
maka langkah selanjutnya adalah mengkorelasikan antara r (hasil koefisien
korelasi) dengan nilai r pada tabel, baik pada taraf signifikansi 5% - 1%.
Selanjutnya dapat dilibat penafsiran secara sederhana dengan ketentuan

sebagai berikut :

% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV, Alfabeta, 2003), him. 213.
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Patokan Interpretasi Nilai r %

Besarnya “r” product moment (1) Interpretast
Antara variabel X dan Y terdapat
0,000 <r<0,200 korelasi yang sangat lemah, sehingga

dianggap tidak ada korelasi.

0,200 <r<0,400

Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang lemah.

Antara variabel X dan Y terdapat

0,400 <r <0,700 korelasi yang cukup / sedang.
Antara variabel X dan Y terdapat
0,700 <r< 0,900 korelasi yang kuat.

0,900 <r< 1,00

Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang sangat kuat,

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan

sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga (3) bagian

yaitu bagian pertama, bagian isi dan bagian akhir. Adapun secara rinci

sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai berikut;

1. Bagian pertama berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman Nota

Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman Motto,

Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi, Halaman Daftar Isi dan

Halaman Daftar Tabel.

2. Bagian Isi, terdiri atas:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah,

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan

Penelitan, Tinjavan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian

Skripsi.

% Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Press, 2005),

hlm. 85.
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Bab II Landasan Teori, berisi tiga sub bab yakni Ekonomi Keluarga

dan Putus Sekolah. Bagian pertama tentang Ekonomi Keluarga meliputi:

Ekonomi Keluarga, Dampak Perubahan Ekonomi Keluarga, serta Faktor-
Faktor Yang Menentukan Keadaan Sosial Ekonomi Keluarga. Bagian Kedua
tentang Sekolah, meliputi : Hakikat Sekolah, Sifat-Sifat Lembaga Pendidikan
Sekolah, serta Fungsi dan Peranan Lembaga Sekolah.

Bab III Hasil Penelitian. Dalam bab ini dipaparkan hasil penelitian
yaitu: Bagian pertama gambaran umum desa Stlirgjo  kecamatan Tirto
kabupaten Pekalong;m meliputi, letak geografis dan keadaan demografis,
keadaan ekonomi penduduk, kehidupan keberagamaan masyarakat desa
Silirejo. Bagian kedua mengenai data tentang ekonomi keluarga di desa
Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan. Bagian keti ga mengenal data
tentang anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabuapten
Pekalongan.

Bab IV Analisis Data, berisi tentang Analisis data tentang ekonomi
keluarga di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan, Analisis
data tentang anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten
Pekalongan, Analisis pengaruh ekonomi keluarga terhadap kecerendungan
anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup, berisi tentang kesinipulan dan saran-saran.

Bagian Akhir, bagian ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan

Daftar Riwayat Hidup Peneliti.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Darn uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang
dapat penelit1 ambil adalah :

1. Keluarga di desa. Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan
mempunyai tingkat ekonomi yang cukup, hal ini dibuktikan dan hasil
tabel frekuensi jawaban tentang ekonomi keluarga di desa Silirejo
kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan untuk kategori cukup niencapai
jumlah terbanyak yaitu diraih 15 responden dengan persentase 34,1 %.

2. Kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan memiliki infensitas yang sangat tinggi, hal ini
dibuktikan darn hasil tabel frekuensi jawaban tentang kecenderungan anak
putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan
untuk kategori sangat tinggi mencapai jumlah terbanyak yaitu diraith 20
responden dengan persentase 45,3 %.

3. Hasil analisis korelasi antara pengaruh ekonomi keluarga terhadap
kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan diperoleh nilai 1y = 0,732 dengan jumlah
responden (N) adalah 44 di mana dalam interpretasi r berkisar antara 0,700
— 0,900 dan termasuk dalam kategori kuat. Setelah dikonsuliasikan
dengan “r” tabel, pada taraf signifikanst 5 % dan 1 % diperoleh 1y > 1

tabel. Dari hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa
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terdapat korelasi posttif yang signifikan antara ekonomi keluarga terhadap
kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan
(Bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara pengaruh ekonomi
keluarga terhadap kecenderungan anak putus sekolah di desa Silirejo

kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan) dapat diterima kebenarannya.

B. Saran-Saran
Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan pengaruh ekonomi keluarga
terhadap kecerendungan anak putus sekolah di desa Silirejo kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan, peneliti menyarankan :
I. Orang tua hendaknya lebih aktif dalam memberikan dorongan supaya anak
mempunyal semangat untuk belajar ke jenjang yang lebih tinggi.
2. Orang tua hendaknya semampunya menyediakan sarana dan prasarana
pendidikan .bagi anak, karena dengan sarana dan prasarana yang memadai

“maka kebutuhan pendidikan akan akan tercukupi dengan baik.
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ANGKET

Tehtang Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Kecerendungan Anak Putus

Sekolah Di Desa Silirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan

I. Identitas Diri
Nama :
Alamat

II. Petunjuk Pengisian

I.

2.

3.

Bacalah terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cermat
sebelum saudara menjawabnya.

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai dengan
keadaan saudara, dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban yang
saudara pilih. |
Jawaban dikerjakan pada kertas ini.

IH. Pertanyaan

Variabel X (Ekonomi Keluarga)

1.

Apakah orang tua Anda bekerja ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering . d. Tidak Pernah
Apakah orang tua Anda memiliki pekerjaan yang tetap ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
Apakah orang tua Anda mendapatkan penghasilan yang mencukupi 7
a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
Selain penghasilan pokok apakah keluarga Anda mempunyai penghasilan
sampingan ? ]

a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
Apakah Anda membantu keuangan keluarga Anda ?

a. Selalu | ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

“Apakah setelah pulang sekolah, Anda membantu orang tua bekerja ?
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah



7. Apakah keluarga Anda kalau bepergian dengan kendaraan sendiri ?

a. Selalu | c. Kadang-Kadang
b. Sering . d. Tidak Pernah

8. Apakah atap rumah Anda bocor pada saat hujan ? -
a. Selalu c¢. Kadang-Kadang
b. Senng d. Tidak Pernah

9. Apakah keluarga Anda menempati rumah yang permanen / tetap ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

10. Apakah keluarga Anda berbelanja ke supermarket setiap bulan ?
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering | d. Tidak Pernah

11. Apakah ada pengeluaran tak terduga setiap bulan ?
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

12. Apakah makanan yang disediakan keluarga Anda empat sehat lima
sempurna ?
a. Selalu | ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

13. Apakah keluarga Anda mempunyai tabungan / simpanan di bank ?
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

14. Apakah keluarga Anda menerima bantuan dari pemerintah 7
a. Selalu c¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

15. Apakah Anda tahu rata-rata pengeluaran pokok setiap bulan 7
a. Selalu , c. Kadang-Kadang
b. Sering Jd. Tidak Pernah



Variabel Y (Kecenderungan Anak Putus Sekolah)

16. Apakah Anda mengalami kesulitan dengan biaya pendidikan ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
17. Apakah pada saat sekolah anda mendapatkan beasiswa ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering - d. Tidak Pernah

18. Jika anda meminta uang untuk membeli buku, apakah orang tua anda
memberikannya ?

a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
19. Apakah pada saat sekolah seragam sekolah Anda baru ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering | d. Tidak Pernah

20. Dar1 jumlah penghasilan dan pengeluaran keluarga, apakah orang tua Anda
dapat menabung untuk biaya pendidikan Anda ?

a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering f d. Tidak Pernah
21. Apakah rumah Anda nyaman untuk ditempati semua anggota keluarga ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
22, Ketika Anda sekolah apakah SPP dibayar tepat waktu ?

a. Selalu | ¢. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
23. Apakah suasana rumah anda nyaman untuk belajar ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang

b. Sering ; d. Tidak Pernah
24. Apakah saudara Anda membantu membiayai sekolah Anda ?

a. Selalu ¢c. Kadang-Kadang

b. Sering | d. Tidak Pernah

25. Apakah orang tua Anda memperhatikan masalah pendidikan ?
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
.b. Sering d. Tidak Pemah



26. Apakah saudara Anda membantu menyekolahkan Anda ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

27. Apakah menurut Anda wajib belajar sembilan tahun pentiﬁg 7
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sernng d. Tidak Pernah

28, Apakah Anda ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi ?
a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

- 29. Apakah Anda menabung untuk biaya pendidikan Anda sendiri ?

a. Selalu ¢. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

30. Apakah orang tua Anda mendukung Anda melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggt ? |
a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Senng d. Tidak Pernah
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